PROPOSAL
KOMPETISI INOVASI KOTA PONTIANAK 2024

	No
	Indikator
	Jawaban

	1.
	Nama unit kerja
	Kelurahan Bangka Belitung Darat

	2.
	Narahubung
	-

	3.
	Nomor Ponsel narahubung
	-

	4.
	Email narahubung
	-

	5.
	Judul inovasi
	Kampung Gembira (Gemar Berbagi Rasa)

	6.
	Tanggal mulai inovasi
	

	7.
	Kategori inovasi
	Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

	8.
	Bukti tautan inovasi
	2. Kampung Gemar Berbagi Rasa

	9.
	Tautan video inovasi
	Inovasi Kelurahan Bangka Belitung Darat Kecamatan Pontianak Tenggara.mp4

	
	
	

	10.
	Ringkasan
(0%)
	Masyarakat Kelurahan Bangka Belitung Darat merupakan masyarakat perkotaan, yang di zaman sekarang ini
seringkali diidentikkan dengan sifat individualisme yang tinggi dan ditambah dengan rutinitas kesibukan
pekerjaan masing-masing. Awalnya inovasi ini dibuat untuk menyikapi pandemi. Namun sejak 2022
berkembang lebih luas lagi. Oleh karena itu, kami berusaha untuk menciptakan wahana bagi Masyarakat dapat
menjaga semangat kebersamaan dan toleransi agar tercipta lingkungan yang harmonis serta nyaman, juga
saling mendukung dan bersinergi dalam mengoptimalkan potensi yang ada, sehingga lahirlah Inovasi Kampung
Gembira atau Gemar berbagi rasa. Berbagai Kegiatan yang ada di kampung gembira saling bersinergi dalam semangat berbagi rasa,
contohnya, antara lain:
a. Kawasan Opak center diberi ruang untuk menggelar dagangannya di kegiatan posyandu, Dimana
keuntungan dari penjualannya sebagian disumbangkan untuk operasional posyandu tersebut.
b. Posyandu yang ada dilokasi inovasi berperan aktif dalam usaha penurunan stunting, seperti monitoring
tumbuh kembang balita, memberikan penyuluhan kepada orang tua dan mengolah PMT kreasi untuk
balita stunted dikelurahan Bangka belitung Darat.
c. Anggota PKK dan perempuan dikampung Gembira berbagi rasa dengan berperan aktif membangun
masyarakat dengan menjadi Ketua PHBS, ketua posyandu, ketua paud dan produsen opak serta
kerajinan kerajinan.
Berbagai Kegiatan sosial kemasyarakatan seperti Ramadhan berbagi kepada warga kurang mampu, juga
membantu masak dan keperluan lainnya jika ada tetangga yang meninggal, turut mencerminkan semangat
berbagi rasa di Kampung gembira. Manfaat yang didapatkan yaitu Meningkatkan kualitas perekonomian, kesehatan, lingkungan, Pendidikan dan sosial kemasyarakatan didalam suasana kekeluargaan dan sinergitas.

	11.
	Latar belakang dan tujuan 
(10%)
	Masyarakat Kelurahan Bangka Belitung Darat merupakan masyarakat perkotaan, yang di zaman sekarang ini
seringkali diidentikkan dengan sifat individualisme yang tinggi dan ditambah dengan rutinitas kesibukan
pekerjaan masing-masing. Awalnya inovasi ini dibuat untuk menyikapi pandemi. Namun sejak 2022
berkembang lebih luas lagi. Oleh karena itu, kami berusaha untuk menciptakan wahana bagi Masyarakat dapat
menjaga semangat kebersamaan dan toleransi agar tercipta lingkungan yang harmonis serta nyaman, juga
saling mendukung dan bersinergi dalam mengoptimalkan potensi yang ada, sehingga lahirlah Inovasi Kampung
Gembira atau Gemar berbagi rasa.
Berbagai potensi yang ada dikampung gembira, antara lain:
a. Bidang Ekonomi dan pelestarian budaya, diantaranya:
Ø Kawasan Opak Center
Ø Usaha kue tradisional
Ø Kerajinan hantaran
Ø Kerajinan bunga sabun
Ø Pengrajin Jamu Empon
Ø Kerajinan Barang Bekas
Ø Kerajinan Pokok telok
Ø Pencak Silat Pagar Nusa
b. Bidang Teknologi tepat guna, diantaranya:
Ø Penggunaan komposter
Ø Alat penggiling adonan opak
c. Bidang Pelestarian Lingkungan dan perikanan, diantaranya:
Ø Tanaman obat Keluarga (Toga)
Ø Kerajinan dari barang bekas
Ø budidaya ikan
d. Bidang Tanggap Siaga bencana dan trantib, diantaranya:
Ø Kelompok Pencegahan Kebakaran Lahan
Ø Poskamling
e. Bidang Pemberdayaan Perempuan, diantaranya:
Ø PKK RW dan RT
Ø Kelompok Dasawisma
f. Bidang Pendidikan dan penanggulangan kemiskinan diantaranya:
Ø Taman Baca
Ø Taman Pendidikan Alquran
Ø PAUD gratis bagi warga miskin
g. Bidang Kesehatan, diantaranya:
Ø Kelompok Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
Ø Posyandu Pelangi ceria
Ø Posyandu sakinah

	12.
	Kebaruan/pokok perubahan
(15%)
	Berbagai Kegiatan yang ada di kampung gembira saling bersinergi dalam semangat berbagi rasa,
contohnya, antara lain:
a. Kawasan Opak center diberi ruang untuk menggelar dagangannya di kegiatan posyandu, Dimana
keuntungan dari penjualannya sebagian disumbangkan untuk operasional posyandu tersebut.
b. Posyandu yang ada dilokasi inovasi berperan aktif dalam usaha penurunan stunting, seperti monitoring
tumbuh kembang balita, memberikan penyuluhan kepada orang tua dan mengolah PMT kreasi untuk
balita stunted dikelurahan Bangka belitung Darat.
c. Anggota PKK dan perempuan dikampung Gembira berbagi rasa dengan berperan aktif membangun
masyarakat dengan menjadi Ketua PHBS, ketua posyandu, ketua paud dan produsen opak serta
kerajinan kerajinan.
Berbagai Kegiatan sosial kemasyarakatan seperti Ramadhan berbagi kepada warga kurang mampu, juga
membantu masak dan keperluan lainnya jika ada tetangga yang meninggal, turut mencerminkan semangat
berbagi rasa di Kampung gembira.

	13.
	Implementasi inovasi (5%)
	1. Regulasi Inovasi Daerah, Regulasi yang menetapkan nama-nama inovasi daerah yang menjadi landasan operasional penerapan Inovasi Daerah, melalui Perda atau Perkada atau SK Kepala Daerah atau SK Kepala Perangkat Daerah serta halaman yang memuat nama inovasi yang sah dan valid serta sesuai pada tahun saat penerapan
2. Ketersediaan SDM Terhadap Inovasi Daerah, Jumlah SDM yang mengelola inovasi daerah 11-30, Dibuktikan dengan Keputusan atau Penugasan oleh Kepala Daerah/Kepala Perangkat Daerah/Kepala UPTD/Pimpinan Organisasi pada tahun penerapan
3. Dukungan Anggaran, Dukungan belanja yang mendukung penerapan inovasi pada program/ kegiatan organisasi pelaksana inovasi, Anggaran dialokasikan pada kegiatan penerapan inovasi di T-0, T-1 dan T-2
4. Alat kerja dalam pelaksanaan Inovasi yang diterapkan, Pelaksanaan kerja secara manual/non elektronik
5. Kemudahan mendapatkan informasi layanan, melalui metode sebagai berikut :
a. Manual, seperti: tatap muka
b. Hotline, seperti: layanan email/telp;
c. Media Sosial, seperti: instagram 
d. Layanan Online, melalui website/web-aplikasi/aplikasi mobile (android atau ios).
Manfaat yang diperoleh :
Meningkatkan kualitas perekonomian, kesehatan, lingkungan, Pendidikan dan sosial kemasyarakatan didalam suasana kekeluargaan dan sinergitas.

	14.
	Signifikansi/dampak inovasi (30%)
	a. Agro Kopiko (Kelompok Tani Kota)
Ø inovasi ini awalnya tercetus untuk memanfaatkan halaman perumahan warga yang sempit, serta
memanfaatkan lahan fasilitas umum yang terbengkalai karena selama bertahun tahun bersengketa,
dengan membudidayakan sayuran dan buah untuk konsumsi keluarga dan diperjualbelikan. Pupuk
yang digunakan berasal dari olahan sampah organik pasar tradisional. Lokasi inovasi digunakan juga
oleh siswa/i SDN 32 Pontianak Tenggara untuk belajar budidaya sayur dan buah.
b. POJA PINTAR (Pojok Baca Anak Pintar)
Ø Pemanfaatan lahan fasum menjadi perpustakaan umum
c. TONGSENG (Tong Sampah Enak Dipandang)
Ø Pemanfaatan kaleng cat bekas menjadi tempat sampah yang dikreasikan sehingga enak dipandang
d. PEBUDAS (Pendampingan Ibu Hamil Cerdas)
Ø Pendampingan kepada ibu hamil oleh kader posyandu agar mendapatkam pengetahuan yang cukup
tentang kesehatan diri dan janinnya
Ø pemantauan kesehatan ibu hamil dan janinnya oleh kader posyandu agar persalinan berjalan dengan
lancar dan bayi lahir dengan sehat
e. JEBOL BOLA (Jemput Bola Timbang Bayi)
Ø Kader posyandu turun langsung kerumah warga yang memiliki bayi yang tidak sempat datang ke
posyandu untuk melakukan penimbangan dan penyuluhan.
f. AMINA (Antar Vitamin A)
Ø Kader posyandu turun langsung kerumah warga yang memiliki bayi yang tidak sempat ke posyandu
untuk diberikan vitamin A
g. GERAGAS (Gerakan Bersama Warga Sehat)
Ø Kegiatan olahraga bersama untuk menjalin kebersamaan dan mendapatkan jiwa dan tubuh yang sehat
h. PMT Kreasi Cegah Stunting
Ø Pemberian makanan tambahan dengan berbagai kreasi untuk menggugah selera balita sebagai usaha
pencegahan dan penanganan stunting. Diantaranya Bulelang (Bubur Kole Telang), Brokala (Brownies
Ikan Nila), Bobate (Bola Bakso Tempe) dan Pubase (Puding Buah Sehat).
i. Google Form Pendataan Ibu Hamil
ØMempermudah kader posyandu untuk menginput dan mengarsipkan data ibu hamil.

	15.
	Adaptasi (20%)
	Apakah inovasi ini sudah direplikasi?
●    Belum

	
	
	Tujuan dari pembentukan Kampung Gembira
a. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Kampung Gembira
b. Meningkatkan peran serta pemerintah, Lembaga non pemerintah, BUMD, Lintas sektor, pihak swasta dan
masyarakat dalam optimalisasi potensi yang ada di Kampung Gembira
c.Menumbuhkan rasa simpati dan empati

	16.
	Strategi keberlanjutan (15%)
	Strategi keberlanjutan inovasi, terdiri dari:
· Keputusan Wali Kota Pontianak Nomor 895/BAPPEDA/Tahun 2023, Tentang Penetapan Judul Inovasi Unit Kerja Di Lingkungan Pemerintah Kota Pontianak
· Strategi yang dilakukan sebagai berikut:
1. Jumlah Perangkat Daerah yang terlibat dalam penerapan inovasi (dalam 2 tahun terakhir), Inovasi melibatkan 3-4 Perangkat Daerah melalui Sosialisasi Pencegahan Kebakaran Lahan dan Pembentukan Kelompok TOGA dan Sosialisasi Budidaya TOGA
2. Membuat Pedoman teknis berupa buku manual.
· Keikutsertaan unsur stakeholder melibatkan 4 aktor dibuktikan dengan Pendampingan Pengembangan Pengelolaan Sampah di Kampung Gembira, Kerja Sama Pengembangan Pengelolaan Sampah, Sosialisasi Pencegahan Kebakaran Lahan, dan Pembentukan Kelompok TOGA dan Sosialisasi Budidaya TOGA




